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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan konsep peserta didik pada
materi koloid setelah diterapkannya model Problem-based Learning (PBL). Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
penguasaan konsep peserta didik pada materi koloid. Penelitian dilaksanakan di SMKS
Farmasi Yamasi Makassar pada Tahun Pelajaran 2023-2024 dengan subjek penelitian
kelas XI yang berjumlah 25 peserta didik. Data penguasaan konsep peserta didik
dikumpulkan melalui tes penguasaan konsep bentuk pilihan ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata skor penguasaan konsep koloid peserta didik meningkat
dari pretest sebesar 61,1 menjadi 77,28 pada posttest. Konsep koloid yang paling
dikuasai oleh peserta didik adalah sub topik sistem koloid dan penggolongannya,
sedangkan sub-topik yang masih kurang dipahami peserta didik adalah aplikasi sistem
koloid dalam kehidupan sehari-hari

Kata Kunci: Koloid, Problem-Based Learning, Penguasaan Konsep
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Abstract

This study aims to analyze students’ mastery of concepts on colloid material after
applying the problem-based learning (PBL) model. This study uses a qualitative
descriptive research approach to describe the mastery of the concept of students on
colloid. The research was conducted at SMK Farmasi Yamasi Makassar in the 2023-2024
academic year with research subjects in class XI totaling 25 students. Data on students’
concept mastery was collected through a multiple-choice concept mastery test. The
results showed that the average score of students' mastery of colloidal concepts
increased from the pretest of 61.1 to 77.28 in the post-test. The colloidal concept that
students must master is the sub-topic of colloidal systems and their classification, in
contrast, the sub-topic still poorly understood by students is the application of colloidal
systems in everyday life.

Keywords: colloid, Problem-based Learning, concept mastery

A. Pendahuluan

Kemampuan untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah secara konseptual
merupakan aspek penting dalam pembelajaran kimia. Menguasai konsep kimia, bukan hanya
menghafal fakta, sangat penting bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam dan bermakna terkait materi kimia (Muflihah, et al., 2020; Mahabu, et al., 2023;
Dibyantini, et al., 2021; Ahmad & Sari, 2024). Materi koloid memberikan tantangan yang unik
karena tidak hanya membutuhkan hafalan tetapi juga kemampuan untuk mengamati dan
menjelaskan fenomena dalam dunia nyata, seperti pembentukan lapisan pada santan atau
perlunya mengocok sirup obat batuk sebelum diminum (Sari, et al., 2019; Alamanda, et al,,
2023). Untuk mengatasi tantangan ini, Model Pembelajaran berbasis Masalah (PBL) hadir
sebagai pendekatan instruksional yang efektif untuk mendorong kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah secara kolaboratif, dan penerapan pengetahuan pada situasi yang otentik
(Zuryanty, et al., 2019; Wulandari & Shofiyah, 2018). Dengan melibatkan peserta didik dalam
eksplorasi dan penyelesaian masalah dunia nyata, pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu mengembangkan kemampuan mereka untuk memahami secara konseptual dan
menerapkan prinsip-prinsip ilmiah di bidang kimia (Mahabu, et al., 2023; Strollo & Davis, 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan konsep peserta didik pada materi
koloid melalui penerapan model PBL.

Model PBL merupakan pendekatan belajar mengajar yang mendorong peserta didik secara
aktif terlibat dalam memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan (Jayadiningrat & Ati,
2018; Dwikaryani, et al, 2019; Mahabu, et al, 2023). Metode ini tidak hanya menantang peserta
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif,
tetapi juga mendorong pembelajaran kolaboratif, karena siswa bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menyelidiki tantangan yang diberikan, menganalisis masalah yang
mendasarinya, dan secara kolaboratif mengembangkan solusi kreatif. (Sum, et al., 2020;
Octarya, 2021; Ahmad, et al, 2024). Pembelajaran PBL adalah suatu proses pembelajaran
terkonstruksi, bukan proses menerima (receptive process), yang dipengaruhi oleh faktor
interaksi sosial dan sifat kontekstual dari Pelajaran (Arends, 2008). Selain itu, PBL dapat
membantu peserta didik menjadi aktif karena model pembelajaran ini menggunakan berbagai
permasalahan yang real dan membantu siswa untuk dapat bertanggung jawab dalam proses
belajar (Hmelo-Silver, 2004; Nur, I. S., 2012; Sari, 2024).

Literatur terkait penerapan dan keefektifan model PBL dalam Pendidikan sains secara
konsisten menunjukkan manfaat dari pendekatan instruksional ini. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
kemampuan memecahkan masalah, dan pemahaman konseptual konsep-konsep ilmiah,
dibandingkan dengan pengajaran berbasis ceramah yang bersifat konvensional (Wilder, 2014).
Selain itu, pembelajaran berbasis masalah telah terbukti meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk menerapkan pengetahuan mereka pada situasi baru, sebuah keterampilan yang
sangat penting dalam bidang kimia (Mahabu, et al., 2023; Dwikaryani, et al.,, 2019; Strollo &
Davis, 2017).
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Studi yang dilakukan oleh Hmelo-Silver mengemukakan bahwa peserta didik yang diajar
melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih mampu mengidentifikasi konsep-
konsep kunci, menerapkan pengetahuan mereka pada situasi baru, dan terlibat dalam
pembelajaran yang diarahkan oleh diri sendiri (Hmelo-Silver, 2004; Educational Psychology
Review, 2004). Penelitian ini didukung oleh meta-analisis komprehensif yang dilakukan oleh
Strobel dan van Barneveld, yang mengungkapkan keefektifan pembelajaran berbasis masalah
yang lebih unggul daripada pengajaran tradisional dalam meningkatkan retensi jangka panjang
dan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan (Strébel & Barneveld, 2009; Yew &
Schmidt, 2011; Jacobson, et al, 2022). Mengingat manfaat pembelajaran berbasis masalah dalam
pendidikan sains, sangat penting untuk menyelidiki dampaknya terhadap penguasaan konsep
peserta didik tentang koloid, sebuah topik yang membutuhkan pemahaman konseptual dan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan pada fenomena dunia nyata (Monsang, et al,
2021; Ahied & Ekapti, 2020; Hatta, et al.,, 2021).

B. Metodologi

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Creswell, 2017;
Frankel, et al., 2012) dengan desain one group pretest posttes design untuk mendeskripsikan
penguasaan konsep peserta didik pada mata pelajaran kimia yang diajar dengan Model
Problem-based learning (PBL). Penelitian kualitatif dianggap sesuai untuk diterapkan dengan
tujuan utama untuk mengumpulkan data, kemudian menganalisisnya, dan menjelaskan kejadian
yang ada (Heigham & Crocker, 2009). Lebih lanjut, Creswell (2017) menjelaskan tujuan dari
metode deskriptif adalah untuk menemukan penjelasan dan gambaran secara sistematis dan
terperinci mengenai subjek penelitian.

Data dan Sumber Data.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah swasta di kota Makassar, yakni
SMKS Farmasi Yamasi. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI.B Tahun Pelajaran 2023-
2024 yang berjumlah 25 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes
penguasaan konsep yang terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda pada materi koloid. Pre-test
diberikan sebelum penerapan Model PBL untuk mengevaluasi pemahaman dasar mereka
entang konsep koloid. Selama implementasi Model PBL, para peserta didik bekerja secara
kolaboratif untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dunia nyata yang berkaitan
dengan pembentukan, sifat, dan aplikasi sistem koloid. Pendekatan pemecahan masalah secara
langsung memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi dan memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-konsep terkait koloid melalui penerapan pengetahuan
mereka pada situasi kontekstual yang dihadapi (Pattanaik & Venugopal, 2021; Sari et al., 2019).
Di akhir pembelajaran, peserta didik diberikan post-test untuk mengukur penguasaan konsep
koloid pasca pembelajaran dengan Model PBL.

C. Hasil and Pembahasan

1) Deskripsi Penguasaan Konsep Peserta didik

Penguasaan konsep peserta didik diukur berdasarkan pre-test dan post-test setelah
penerapan model PBL pada materi koloid. Berdasarkan skor pre-test dan post-test, penguasaan
konsep peserta didik didapatkan skor minimum (Xmin), skor maksimum (Xmaks), dan skor rata-
rata (X). Data-data tersebut secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Penguasaan Konsep Peserta Didik

No. Statistik Pre-test Post-test
1. Jumlah peserta didik 25 25

2. Skor ideal 100 100

3. Skor tertinggi (Xmaks) 80 96

4. Skor terendah (Xmin) 40 64

5. Rerata () 61,1 77,28

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan rerata skor penguasaan konsep koloid
peserta didik dari pretest sebesar 61,1 menjadi 77,28 pada posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik dengan penguasaan konsep rendah pada pre-test menunjukkan
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peningkatan yang cukup baik setelah penerapan model PBL. Hal ini sesuai dengan beberapa
hasil penelitian terkait implementasi PBL yang mendorong pembelajaran aktif, berpikir kritis,
dan pemahaman yang bermakna, sehingga efektif meningkatkan penguasaan konsep kimia
(Dwikaryani, et al.,, 2019; Pattanaik & Venugopal, 2021; Jacobson, et.al, 2022; Mahabu, et.al,,
2023; Ahmad, et al,, 2024).

2) Deskripsi Penguasaan Konsep Sub Topik Bahasan

Penguasaan konsep peserta didik pada materi koloid sebelum dan setelah pembelajaran
dengan menggunakan Model PBL dikelompokkan lebih lanjut berdasarkan sub topik. Hasil
rekapitulasi skor rata-rata tiap sub topik bahasan soal penguasaan konsep dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 2. Skor Rata-rata Tiap Sub Topik Bahasan Soal Penguasaan Konsep Peserta Didik

Sub Topik Bahasan Soal Penguasaan Konsep Rerata penguasaan sub-topik

pretest posttest  Gain
Sistem Koloid dan Penggolongan Sistem Koloid 19.9 23,1 32
Sifat-sifat Sistem Koloid 13,9 18,4 4,5
Pembuatan Sistem Koloid 15,6 19,2 3,6
Aplikasi Sistem Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari 11,3 16,1 52

Berdasarkan Tabel 2 dapat dibuat diagram perbandingan skor rata-rata tes awal dan skor rata-
rata tes akhir penguasaan konsep peserta didik tiap sub topik materi koloid, seperti pada
Gambar 1 berikut.

Penguasaan Konsep Koloid

Aplikasi Sistem Koloid dalam Kehidupan
Sehari-hari

» ——————— |

Pembuatan Sistem Koloid |

Sifat-sifat Sistem Koloid e —

Sistem Koloid dan Penggolongan Sistem
Koloid

m Rerata penguasaan sub-topik posttest ® Rerata penguasaan sub-topik pretest

Gambar 1. Penguasaa Konsep Sub Topik Bahasan

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik pada konsep koloid
berdasarkan skor pre-test dan post-test. (1) Sub topik sistem koloid dan penggolongan sistem
koloid menunjukkan skor pre-test yang paling tinggi di antara sub topik yang lain. menunjukkan
bahwa peserta didik mulai memahami definisi dan berbagai jenis sistem koloid. Hal ini terjadi
karena peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi sistem koloid sebelum pembelajaran
dimulai. Kemungkinan peserta didik hanya menguasai bagian awal materi sistem koloid atau
topik sistem koloid dan penggolongan sistem koloid pada awal pembelajaran. sub topik ini
mengalami peningkatan pemahaman sebesar 3,2 poin; (2) sub topik sifat-sifat koloid
menunjukkan peningkatan 4,5 poit dari skor pre-test dan post-test. Hal ini mengindikasikan
bahwa peserta didik lebih mudah memahami sifat yang merupakan karakteristik dari koloid
seperti efek Tyndlakk dan gerak Brown; (3) sub topik pembuatan sifat koloid mengalami
peningkatan sebesar 3,6 poin dari skor pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik mulai memahami metode pembuatan koloid seperti dispersi dan konsensasi; (4)
sub topik aplikasi sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan peningkatan
sebesar 5,2 poin. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat menagaitkan konsep koloid
dengan contoh nyata di kehidupan sehari-hari, seperti pada bidang makanan dan produk
industri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait manfaat model PBL dalam
pembelajaran. Dengan secara aktif terlibat dengan masalah dunia nyata dan secara kolaboratif
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mengeksplorasi solusi, peserta didik mampu mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
dan lebih kuat tentang prinsip-prinsip yang mendasari dan aplikasi sistem koloid (Youngerman
& Culver, 2019; Nurlaela et al., 2020; Bridle et al,, 2016). Model PBL memungkinkan para
peserta didik untuk bergerak melampaui hafalan definisi dan rumus, dan sebagai gantinya,
menerapkan pengetahuan mereka pada situasi baru, sebuah keterampilan penting dalam
bidang kimia (Mahabu et al,, 2023; Yerimadesi et al., 2018; Thysiadou & Gaki, 2021; Redhana et
al, 2018). Selain itu, sifat kolaboratif dari kegiatan pembelajaran berbasis masalah
kemungkinan besar berkontribusi pada keterlibatan dan motivasi peserta didik, karena mereka
bekerja bersama untuk memecahkan masalah yang kompleks dan otentik.

Secara keseluruhan, penguasaan konsep peserta pada semua sub-topik materi koloid
mengalami peningkatan skor rerata. Peningkatan tertinggi pada sub-topik (1) sifat-sifat koloid
dan sub topik (4) aplikasi sistem koloid dalam Kehidupan sehari-hari mengindikasikan bahwa
peserta didik lebih tertarik dan mudah memahami konsep yang diaplikasikan dalam konteks
nyata. Konsep koloid yang paling dikuasai oleh peserta didik adalah sub topik sistem koloid dan
penggolongannya, sedangkan sub-topik yang masih kurang dipahami peserta didik adalah
aplikasi sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor penguasaan konsep koloid peserta didik
meningkat dari pretest sebesar 61,1 menjadi 77,28 pada posttest. Konsep koloid yang paling
dikuasai oleh peserta didik adalah sub topik sistem koloid dan penggolongannya, sedangkan
sub-topik yang masih kurang dipahami peserta didik adalah aplikasi sistem koloid dalam
kehidupan sehari-hari.
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